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ABSTRAK 

Anita. L051171311. “Studi Perangkap Tradisional Dari untuk Menangkap Udang 

Rebon (Acetes indicus) di Perairan Maros “ dibimbing oleh Alfa Nelwan sebagai 

Pembimbing Utama dan Faisal Amir sebagai Pembimbing Anggota. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan alat tangkap, metode pengoperasian 
dan komposisi jenis hasil tangkapan Dari (perangkap). Penelitian ini dilaksanakan 
bulan Desember 2020 – Juni  2021. Metode penelitian ini yaitu studi kasus pada satu 
unit Dari (perangkap) di perairan Nisombalia kabupaten Maros. Data diperoleh melalui 
observasi langsung dengan mengikuti operasi penangkapan Dari (perangkap) selama 
sebanyak 30 trip dengan mengikuti operasi penangkapan ikan tiga trip perminggu. 
Data yang dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan 3 musim penangkapan yaitu 
musim puncak, musim paceklik, dan musim biasa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Dari (perangkap) alat tangkap pasif yang dipasang di pesisir pantai dan 
berjarak ± 20 m dari bibir pantai dengan substrat perairan berupa lumpur serta 
dikelilingi oleh mangrove jenis Avicennia alba, Rhizophora mucronata dan Sonneratia. 
Komposisi jenis hasil tangkapan pada musim puncak sebanyak 408.1 kg, pada musim 
paceklik sebanyak 5.5 kg, pada musim biasa sebanyak 358.2 kg, dan didapatkan 9 
species yaitu Udang Rebon (Acetes indicus), Bandeng (Chanos chanos), Kepiting 
Rajungan (Portunus pelagicus), Belanak (Chelon planiceps), Teri (Stolephorus 
indicus), Bluncat (Amblygobius sphynx), Udang Hitam (Panaeus monodon), Kwee 
(Carangoides chrysophrys), dan Kapas Besar (Gerres filamentosus). Hasil tangkapan 

yang dominan tertangkap yaitu Udang Rebon, Udang hitam dan Kepiting Rajungan. 

 

Kata kunci : Dari, Perangkap, Musim Penangkapan, Mangrove 
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ABSTRACT 

Anita. L051171311. "A Study of Tradisional fishing of Dari to Catch Rebon Shrimps 

(Acetes indicus) in the Maros Waters  “ supervisor by Alfa Nelwan as the Principle 

supervisor and Faisal Amir as the co-supervisor. 

 

This study aims to describe the fishing gear, operating methods and composition of the 
type of catch Dari (trap). This research was conducted in December 2020 – June 2021. 
The method of this research is a case study on one unit Dari (trap) in the Nisombalia 
waters, Maros district. Data were obtained through direct observation by following the 
fishing operation of Dari (trap) for as many as 30 trips by following fishing operations 
three trips per week. The data collected were grouped based on 3 fishing seasons, 

namely peak season, paceklik season, and normal season. The results showed that 
(passive fishing geartraps) were installed on the coast and ± 20 m from the shoreline 
with substrate in waterthe form of mud and surrounded by mangrove species Avicennia 
alba, Rhizophora mucronata and Sonneratia. The composition of the type of catch in 

the peak season was 408.1 kg, in the paceklik season as much as 5.5 kg, in the normal 
season as much as 358.2 kg, and obtained 9 species of Rebon Shrimp (Acetes sp), 
Milkfish (Chanos chanos), Blue Swimmer Crab (Portunus pelagicus), Mullet (Chelon 
planiceps), Anchovy (Stolephorus indicus), Bluncat (Amblygobius sphynx), Black 
Shrimp (Panaeus monodon), Trevally fish (Carangoides chrysophrys), and Big Cotton 
(Gerres filamentosus).The dominant catches caught were Rebon Shrimp, Black Shrimp 
and Blue Swimmer Crab. 
 

Keywords : Dari, Traps, Catching Season, Mangroves 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Maros terletak di bagian barat Sulawesi Selatan antara 40º45’-

50º07’ Lintang Selatan dan 109º205’-129º12’ Bujur Timur yang berbatasan dengan 

Kabupaten Pangkep sebelah Utara, Kota Makassar dan Kabupaten Gowa sebelah 

Selatan, Kabupaten Bone disebelah Timur dan Selat Makassar disebelah Barat. Luas 

wilayah Kabupaten Maros 1.619,12 km² yang secara administrasi pemerintahnya terdiri 

14 Kecamatan dan 103 Desa/ Kelurahan. Secara geografis daerah ini terdiri dari 10% 

(10 desa) adalah pantai, 5% (5 desa) adalah kawasan lembah, 27% (28 desa) adalah 

lereng/bukit dan 58% (60 desa) adalah dataran (Anonim, 2015). 

Salah satu alat tangkap yang digunakan untuk menangkap rebon (Acetes 

indicus) di Kabupaten Maros adalah jenis alat tangkap traps (perangkap). Perangkap 

ini dikenal dengan nama lokal Dari.  Berdasarkan metode penangkapan ikan menurut 

Nomura dan Yamazaki (1975) Dari  merupakan alat tangkap jenis Trap net  yaitu 

menangkap ikan dengan perangkap, yang berukuran kecil dan posisinya portable trap 

net (Sudirman dan Mallawa, 2004). 

Penelitian sebelumnya mengenai alat tangkap Dari (perangkap) untuk menangkap 

rebon (Acetes indicus) di daerah Maros belum ada, tetapi penelitian mengenai alat 

tangkap dengan prinsip yang sama telah ada diantaranya, Santoso (2018) Analisis 

komposisi hasil tangkapan alat tangkap pengerih pada waktu pasang dan surut di 

Kelurahan teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti, Berlianti 

(2016) Keragaan alat tangkap togo yang dioperasikan di sungai dan tambak di desa 

Cemara Labat, Kalimantan Tengah, dan Sukamto (2014) Karakteristik alat tangkap 

jermal dan komposisi hasil tangkapan, di Padang Tikar, Kalimantan Barat. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian mengenai studi perangkap tradisional untuk menangkap 

udang rebon menggunakan Dari (perangkap) di perairan Maros. 
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B. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan alat tangkap tradisional Dari (perangkap) serta metode 

pengoperasiannya di perairan Kabupaten Maros. 

b. Mendeskripsikan komposisi jenis hasil tangkapan Dari (perangkap) di perairan 

Kabupaten Maros. 

2. Kegunaan  

Kegunaan dari penelitian ini yaitu, agar dapat dijadikan sumber informasi 

mengenai alat tangkap tradisional Dari (perangkap) yang dioperasikan di 

perairan Maros. Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Alat Tangkap Dari 

Alat tangkap Dari (perangkap) adalah alat penangkap ikan yang dipasang 

secara tetap di dalam air untuk jangka waktu tertentu yang memudahkan ikan masuk 

dan mempersulit keluarnya. Alat ini biasanya dibuat dari bahan alami seperti bambu, 

kayu atau bahan buatan lainnya seperti jaring (Sudirman dan Mallawa, 2004). 

Alat tangkap Dari (perangkap) adalah alat tangkap yang target utamanya 

adalah udang rebon. Udang rebon (Acetes indicus) merupakan jenis udang putih yang 

berukuran sangat kecil (±1-3 cm) dan tidak dapat tumbuh menjadi besar, hidup 

berkelompok dalam jumlah yang sangat banyak dan muncul secara berkala pada 

bulan-bulan tertentu (musim rebon/musim hujan) serta umumnya dimanfaatkan 

sebagai pakan ikan dan nilai ekonimis yang rendah, udang rebon ini cukup digemari 

oleh konsumen masyarakat, namun tingkat penerimaan konsumen akan produk 

tersebut masih rendah karena hanya kalangan tertentu saja yang menyukai produk 

tersebut (Syahrin, 2016). 

Adapun alat tangkap yang prinsip penangkapannya sama dengan Dari 

(perangkap) yang digunakan di Kelurahan teluk Belitung Kecamatan Merbau 

Kabupaten Kepulauan Meranti, Aceh yaitu pengerih. Pengerih yang digunakan nelayan 

bersifat statis yang pengoperasiannya memanfaatkan pergerakan arus pasang dan 

surut air laut sehingga alat tangkap ini ditempatkan dimuara sungai atau selat. Alat 

tangkap pengerih yang digunakan nelayan di Kelurahan Teluk Belitung ini terdiri dari 

mulut, badan, perut dan kantong dengan panjang alat 8 m. Daerah pengoperasian alat 

tangkap pengerih di perairan Kelurahan Teluk Belitung berjarak 300 meter dari tebing 

pengerih (Santoso, 2018). 

 

 
Gambar 1. Pengerih 
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Sedangkan alat tangkap yang prinsip penangkapannya sama dengan Dari 

(perangkap) yang digunakan di sungai dan tambak di desa Cemara Labat, Kalimantan 

Tengah yakni Togo. Togo merupakan alat tangkap bersifat pasif yang diklasifikasikan 

kedalam kelompok perangkap dan penghadang (trap and guiding barrier). Alat tangkap 

ini berupa badan jaring berbentuk kerucut lengan-lengannya diikatkan pada 2 tiang dan 

keberhasilan penangkapannya mengandalkan adanya sifat pasang surut air laut 

(Berlianti, 2016). 

                                                   
Gambar 2. Togo 

 

B. Metode Pengoperasian Dari 

Menurut Khaerudin (2006) Pengoperasian jaring udang dilakukan pada malam 

hari atau siang hari, tergantung target utama penangkapan. Pengoperasian alat 

tangkap jaring udang melalui beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pencarian 

fishing ground, tahap operasi penangkapan (setting, dan hauling atau pengangkatan 

jaring) dan tahap penanganan hasil tangkapan (Rainaldi, 2017). 

Ada beberapa tahap dalam pengoperasian jaring udang yaitu, (Prasetiyo, 

2014): 

1. Tahap persiapan, sebelum nelayan berangkat dari fishing base menuju fishing 

ground terlebih dahulu dilakukan persiapan yang meliputi pengisian bahan bakar, 

air tawar, bahan alat tangkap, serta pemeriksaan mesin kapal. 

2. Tahap pencaharian fishing ground, dalam mencari daerah penangkapan biasanya 

dibutukan waktu 5-15 menit tergantung seberapa jauh daerah penangkapan. 

3. Tahap operasi penangkapan yang meliputi setting, dan hauling. Setelah sampai di 

fishing ground maka tahap selanjutnya yakni setting dengan menurunkan jaring 

saat pasang kemudian dilakukan pengangkatan jaring pada saat air laut surut. 

4. Penanganan hasil tangkapan, penanganan hasil tangkapan dilakukan secepat 

mungkin, terhindar dari panas matahari dan tidak boleh menyebabkan kerusakan 

fisik seperti diinjak, dilempar dan lain lain. 
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C. Produksi Rebon 

Udang merupakan potensi sumberdaya hayati yang memegang peranan 

penting. Hasil tangkapan udang Rebon dilihat dari data 6 tahun terakhir sejak 2007-

2012 mengalami penurunan yakni 371,3 ton, 632,5 ton, 234,8 ton, 3,2 ton, 3274,5 ton, 

dan 689,221,9 ton. Salah satu udang yang keberadaannya melimpah dan prospeknya 

bagus adalah udang Rebon. Pada periode tahun 2012 pendapatan dari penangkapan 

udang Rebon sebesar Rp. 3.657.812.420 (DKP Cilacap, 2012). 

Dari hasil penelitian Sartika (2016) Analisis komposisi hasil tangkapan alat 

tangkap bubu tiang pada waktu pasang dan surut di perairan Pulau Halang Muka 

Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau diperoleh jumlah 

hasil tangkapan terbanyak terdapat pada waktu surut yaitu 573590 ekor (79,17 kg), 

sedangkan jumlah hasil tangkapan pada waktu pasang yaitu 237666 ekor (32,58 kg). 

Berdasarkan jenis spesies yang tertangkap yaitu udang rebon (Panaeus mysis) 

809600 ekor (101,2 kg), udang putih (Penaeus merguiensis) 1290 ekor (1,76 kg), 

Lomek (Horpodon neherus) 153 ekor (2,97 kg), Layur (Trichiurus lepturus) 53 ekor (0,7 

kg), Gulamah (Pseudocienna amovensis) 82 ekor (3,49 kg), Senangin (Polynemus 

tetradactylus) 45 ekor (1,15 kg) dan Lidah (Cynogglossus lingua) 33 ekor (0,48 kg).  

Data dari Dinas Perikanan Kelautan dan Peternakan Kab. Maros tahun 2018 

yakni nilai produksi perikanan tambak, yakni sebesar 49,41% yang terdiri atas 22,13% 

ikan dan 27,28% udang. Sedangkan nilai produksi perikanan laut mencapai 46,44%. 

D. Daerah dan Musim Penangkapan Udang Rebon 

Menurut Lovett dan Felder (1981), udang famili Sergestidae seperti udang 

Rebon (Acetes sp) dieksploitasi oleh manusia diberbagai macam-macam fase 

hidupnya. Udang famili Sergestidae pada umumnya dewasa di laut, sedangkan banyak 

tertangkap di kawasan muara sungai di Perairan Segara Anakan. Udang Rebon 

merupakan jenis udang berukuran kecil yang hidup diperairan pantai yang dangkal dan 

berlumpur serta merupakan jenis udang yang memiliki sifat fototaksis positif. Fototaksis 

positif adalah tingkah laku udang yang tertarik untuk mendekati sumber cahaya (Akbar, 

2013). 

Daerah penangkapan udang rebon merupakan daerah datar dan berpasir dengan 

kedalaman 2-4 meter dan berjarak 200-400 meter dari bibir pantai. Nelayan di 

Kecamatan Bantan melakukan penangkapan kurang lebih selama 4-5 jam disepanjang 

kawasan pesisir pantai pada saat air sedang surut (Artika, 2019). Sedangkan Nelayan 

di daerah Pekalongan dan Pemalang menebar jaring disekitar muara sungai dan 
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perairan dengan kondisi dasar berlumpur, dan mengoperasikannya dikedalaman 5-40 

m, dan dalam satu kapal pada umumnya dilakukan oleh dua orang (Ernawati, 2010). 

III. METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakanakan pada bulan Desember 2020- Juni 2021 yang 

bertempat di Dusun Kuri Lompo Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten 

Maros Provinsi Sulawesi Selatan. 

 
Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian 

 
B. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen 

dalam pelaksanaan penelitian yang dapat menunjang proses pengambilan dan 

pengolahan data. Adapun alat dan bahan yang digunakan serta kegunaannya dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat dan bahan serta kegunaannya 

No. Alat dan Bahan Kegunaan 

1. Dari (perangkap) Alat penangkap udang rebon (Acetes indicus) 

2. 
GPS (Geographic Positioning 
System) 

Mengambil posisi koordinat fishing base dan 
fishing ground 

3. Kamera  
Untuk mengambil gambar kegiatan 
pengoperasian Dari (perangkap) dan hasil 
tangkapan 

4. Alat tulis menulis Untuk mencatat data – data yang diperoleh 

5. Roll meter 
Untuk mengukur panjang, lebar dan tinggi 
jaring. 

6.  Timbangan  Untuk mencatat berat hasil tangkapan 


